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Abstrak 
 
PT Laros Petroleum merupakan salah satu perusahaan besar, terintegrasi secara 
vertikal di dunia untuk produksi minyak mentah dan gas, dan penyulingannya menjadi produk 
minyak bumi dan petrokimia. Jumlah karyawan pada PT Laros Petroleum berjumlah 95 
karyawan yang tersebar diseluruh cabang. Setiap 6 bulan sekali, PT Laros Petroleum 
melakukan penilaian terhadap karyawan untuk menentukan karyawan terbaik. Hanya saja 
perusahaan sering mengalami kesulitan dalam pengambilan keputusan yang akurat, sehingga 
dibutuhkan sebuah sistem pendukung agar dapat menyelesaikan masalah. Tujuan dalam 
dibuatnya skripsi ini adalah untuk membantu hasil pengambilan keputusan, seperti pemilihan 
karyawan terbaik. Metodologi pengembangan sistem  yang digunakan adalah metode iterasi, 
yang teridiri dari tahapan perancanaan sistem, analisis sistem, perancangan sistem, 
pembuatan sistem, dan implementasi sistem. Metode yang digunakan untuk mengembangkan 
sistem adalah metode SAW (Simple, Additive, Weighting). Bahasa pemrograman PHP 
(Hypertext Preprocessor), sedangkan DBMS menggunakan MySQL. Hasil dari pembuatan 
sistem, yaitu dapat membantu Manajer dalam memberikan reward atau penghargaan kepada 
karyawan terbaik dengan tepat dan cepat.  
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Abstract 
 
 PT Laros Petroleum is one of the world's largest vertically integrated companies for 
the production of crude oil and gas, and its refining into petroleum and petrochemical products. 
The number of employees at PT Laros Petroleum numbered 95 employees spread across 
branches. Every 6 months, PT Laros Petroleum assesses employees to determine the best 
employees. It's just that companies often have difficulty in making accurate decisions, so it 
takes a support system in order to solve the problem. The purpose in making this thesis is to 
assist the decision-making results, such as the selection of the best employees. System 
development methodology used is an iteration method, which consists of stage of system 
planning, system analysis, system design, system development, and system implementation. 
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The method used to develop the system is the method of SAW (Simple, Additive, Weighting). 
PHP programming language (Hypertext Preprocessor), while the DBMS using MySQL. The 
result of making the system, which can assist the Manager in giving rewards or rewards to the 
best employees with the right and fast. 
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1. PENDAHULUAN 
 
istem pendukung keputusan merupakan sistem informasi yang interaktif yang 
menyediakan informasi pemodelan dan pemanipulasian data. Sistem pendukung 
keputusan digunakan untuk membantu pengambilan dalam situasi yang semi terstruktur 
dan situasi yang tidak terstruktur dan tak seorang pun tahu secara pasti bagaimana keputusan 
seharusnya dibuat [1].  
PT Laros Petroleum Palembang merupakan perusahaan besar yang terintegrasi secara 
vertikal di dunia dalam bidang produksi minyak mentah dan gas, dan penyulingannya menjadi 
produk minyak bumi dan petro kimia. Perusahaan ini berpusat di Jakarta dan memiliki 
beberapa cabang perusahaan di Indonesia yakni di Cikarang, Bekasi, Jawa Barat, dan 
Palembang. Untuk cabang Palembang, PT  Laros Petroleum berlokasi di Jl. Alamsyah Ratu 
Prawiranegara No. 6, Bukit Lama, Ilir Barat I, Kota Palembang, Sumatera Selatan, 30138. 
Penilaian karyawan terbaik pada PT Laros Petroleum dilihat dari absensi, kedisiplinan, 
perilaku atau etika, pengembangan diri, dan prestasi. Syarat untuk menjadi karyawan  terbaik 
yaitu karyawan sudah bekerja pada PT Laros Petroleum setidaknya selama satu tahun.  
Manajer umum akan memilih karyawan terbaik berdasarkan laporan yang diberikan oleh 
bagian administrasi. 
Penilaian kinerja karyawan dilakukan setiap enam bulan sekali oleh manajer umum 
menggunakan bantuan aplikasi Microsoft Excel untuk mengolah data yang telah dikumpulkan 
oleh Administrasi. Kendala dalam mengambil keputusan pemilihan karyawan terbaik pada PT 
Laros Petroleum yaitu saat bagian Administrasi melakukan penilaian, sering terjadi kesalahan 
dalam menginput data karyawan. Hal tersebut menyebabkan ketidakkonsistenan data 
penilaian karyawan. Dalam penggunaaan Microsoft Excel, Administrasi  mengalami kesulitan 
dalam mengoperasikan rumus dan logika. Kesalahan penggunaan rumus akan berakibat pada 
kesalahan dalam menginput data karyawan terbaik.  Selain itu, penilaian karyawan terbaik 
tidak diinformasikan kepada seluruh karyawan yang dinilai dan hasil penilaian karyawan  
terbaik masih sepihak. 
Sebelum penelitian ini, penelitian tentang sistem pendukung keputusan telah banyak 
dilakukan dengan berbagai tujuan, diantaranya untuk membantu mempersingkat tahapan 
pengajuan kredit serta membantu calon debitur dalam mengakses informasi kelayakan kredit 
[2]; Sistem pendukung keputusan penerimaan pegawai yang dapat memberikan rekomendasi 
calon karyawan yang paling sesuai dengan lowongan kerja yang tersedia [3]; Sistem 
pendukung keputusan untuk penerimaan karyawan firestrenght dari kriteria yang dipilih [4]; 
dan Sistem pendukung keputusan dan informasi hasil seleksi pada proses pengelolaan hasil 
wawancara, tes kepribadian, IPK, tes bidang, dan pengalaman kerja [5]. 
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Dari masalah dan referensi penelitian yang telah dijelaskan, maka akan dibuat Sistem 
Pendukung Keputusan Pemilihan Karyawan Terbaik Pada PT Laros Petroleum Palembang. 
 
 
2. METODE PENELITIAN    
 
Penelitian ini dilakukan pada PT Laros Petroleum yang merupakan salah satu 
perusahaan besar yang terintegrasi secara vertikal di dunia dalam bidang produksi minyak 
mentah dan gas. Penelitian ini terdiri dari 5 langkah seperti yang tergambar pada diagram alir 
penelitian yang dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Diagram Alir Penelitian 
 
Penelitian ini terdiri dari beberapa langkah yaitu perencanaan sistem, analisis sistem, 
perancangan sistem, pembuatan sistem, dan implementasi sistem. 
 
2.1. Perencanaan Sistem 
Pada tahap ini dilakukan adalah mengamati sistem yang sedang berjalan pada PT 
Laros Petroleum Palembang, serta membuat jadwal kegiatan dan melakukan wawancara 
kepada Manajer PT Laros Petroleum Palembang. 
 
2.2. Analisis Sistem 
Pada tahap ini dilakukan analisis sistem kerja pada PT Laros Petroleum 
Palembang, yaitu pengumpulan data perusahaan dan menentukan permasalahan sehingga 
dapat ditentukan gambaran sistem yang harus dibuat.  
 
 
 
1. Perencanaan Sistem 
2. Analisis Sistem 
3. Perancangan Sistem 
5. Implementasi Sistem 
4. Pembuatan Sistem 
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2.2.1. Analisis Permasalahan 
Dalam penelitian ini, analisis  permasalahan menggunakan kerangka 
PIECES yang dapat dilihat pada Tabel 1.  
 
Tabel 1 Tabel PIECES 
Performance Penilaian karyawan terbaik memakan waktu cukup lama, misalnya penilaian 
untuk 1 orang karyawan dapat membutuhkan waktu validasi lebih dari 10 
menit. 
Information Penyajian informasi yang salah seperti karyawan yang sebenarnya dinilai baik 
ternyata dinilai tidak baik. 
Economic Pemilihan karyawan terbaik yang tidak tepat malah merugikan perusahaan 
dalam pemberian bonus yang tidak tepat. 
Control Sulitnya mengoperasikan perhitungan penilaian karyawan, misal dengan 
menggunakan rumus sendiri di Excel. 
Efficiency Ketidak konsistenan penilaian karyawan, misal harus menilai karyawan 
berulang kali supaya data nilai menjadi akurat. 
Service Karyawan tidak mengetahui kriteria penilaian karyawan terbaik. 
 
2.2.2. Analisis kebutuhan 
Analisis kebutuhan fungsional merupakan salah satu analisis yang 
digunakan untuk menggambarkan kelakuan dari pengguna sistem yang akan 
dibuat. Use case diagram adalah gambaran graphical dari beberapa atau semua 
actor, use case, dan interaksi yang memperkenalkan suatu sistem. Berikut adalah 
diagram use case yang telah dibuat berdasarkan analisis kebutuhan fungsional 
yang telah dilakukan, dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
 
Gambar 2 Diagram Use Case 
 ◼ 5 
 
 
 
 
2.2.3. Diagram Konteks 
 Diagram konteks merupakan gambaran suatu entitas yang menerima 
atau memberikan informasi ke sistem. Diagram konteks dapat dilihat pada 
Gambar 3. 
 
Gambar 3 Diagram Konteks 
 
2.2.4. Diagram Dekomposisi 
Diagram dekomposisi adalah penggambaran diagram yang menguraikan 
sistem menjadi subsistem, proses, dan subproses komponennya. Diagram 
dekomposisi dapat dilihat pada Gambar 4. 
 
 
Gambar 4 Diagram Dekomposisi 
 
2.3. Perancangan Sistem 
Pada tahap ini dilakukan penggambaran model sistem, dimulai dari tampilan 
aplikasi hingga basis data yang akan digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang 
terdapat pada perusahaan. 
2.3.1. Simple Additive Weighting (SAW) 
Menurut pendapat Kusuma Dewi (2007, diakses pada tanggal 24 April 2018, 
dari http://miemiechups.blogspot.co.id/2015/04/simple-additive-weighting-
method-saw.html, metode Simple Additive Weighting (SAW) sering dikenal 
dengan istilah metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar SAW adalah mencari 
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penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternative pada semua atribut 
[6]. Metode SAW membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X) ke 
suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua ratingi alternatif yang ada. 
Metode SAW harus memiliki beberapa Alternatif (A), Kriteria (C), dan Bobot 
(Weight/W) yang mempunyai bobot turunan. Formula normalisasi matriks dapat 
dilihat pada Gambar 5. 
 
Gambar 5 Formula Normalisasi Matriks 
 
Keterangan rumus normalisasi matriks: 
rij = Nilai rating kinerja ternominalisasi. 
xij= Nilai atribut yang dimiliki dari setiap alternatif. 
Maxi= Nilai terbesar. 
Mini = Nilai terkecil. 
Benefit = Jika nilai terbesar adalah terbaik. 
Cost = Jika nilai terkecil adalah terbaik. 
 
Dimana rij adalah rating ternomalisai dari alternatifAi pada atributCj ; i = 1, 
2, …, n.Nilai perferensi untuk setiap alternatif (Vi) dapat diberikan sebagai 
berikut seseuai pada Gambar 6.  
 
Gambar 6 Rumus Nilai Preferensi 
 
Keterangan  rumus nilai preferensi: 
Vi= Ranking untuk setiap alternatif. 
Wj= Nilai bobot dari setiap kriteria. 
rij = Nilai rating kinerja ternormalisasi. 
 
2.3.2. Pembobotan Kriteria 
Tahap ini dilakukan pembobotan pada setiap kriteria, dimana setiap 
bobot diperoleh dari hasil pemantauan yang telah dilakukan oleh 
Administrasi. Setiap kriteria yang ditentukan oleh perusahaan: 
- Absensi = 0,.2 
- Kedisiplinan = 0.1 
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- Perilaku atau etika = 0.3 
- Pengembangan diri = 0.2 
- Prestasi = 0.2  
Pada tahap pengisian bobot nilai dari suatu alternatif dengan kriteria yang 
telah ditententukan, perlu diketahui nilai maksimal dari pembobotan adalah ‘1.’  
Nilai kelayakan bobot pilihan kriteria dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2 Nilai Kelayakan Bobot   
 
Kriteria 
Calon 
Karyawan 
Terbaik 
Absensi 
(0.2) 
Kedisiplinan 
(0.1) 
Perilaku 
atau Etika 
(0.3) 
Pengembang
an Diri 
(0.2) 
Prestasi 
(0.2) 
Adit 
Saputra 
1 0.8 1 0.6 0.2 
Eggi 1 1 1 1 1 
Putri Padila 0.8 1 0.8 0.8 0.8 
Maks 1 1 1 1 1 
 
Perhitungan akan dilakukan menggunakan Simple Additive Weighting 
(SAW) yang akan didapat dari (bobot kriteria/ jumlah  kriteria)*bobot dan setiap 
kriteria diberikan nilai bobot kriteria oleh perusahaan maksimal 1 poin. 
Contohnya bobot absensi didapat perhitungan (1/1)*0.2 = 1. Berikut perhitungan 
SAW dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3 Perhitungan Nilai Bobot Menggunakan Metode SAW 
Kriteria 
Calon 
Karyawan 
Terbaik 
Absensi 
(0.2) 
Kedisiplinan 
(0.1) 
Perilaku 
atau Etika 
(0.3) 
 
Pengembang
an Diri 
(0.2) 
Prestasi 
(0.2) 
Adit 
Saputra 
(1/1)*0.2 (0.8/1)*0.1 (1/1)*0.3 (0.6/1)*0.2 (0.2/1)* 
0.2 
Eggi (1/1)*0.2 (1/1)*0.1 (1/1)*0.3 (1/1)*0.2 (1/1)*0.2 
Putri 
Padila 
(0.8/5)* 
0.2 
(1/1)*0.1 (0.8/1)* 0.3 (0.8/1)*0.2 (0.8/1)* 
0.2 
Maks 1 1 1 1 1 
 
Hasil perhitungan nilai menggunakan metode SAW dapat dilihat pada Tabel 4. 
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Tabel 4 Hasil Perhitungan Nilai Bobot SAW 
Kriteria 
Calon 
Karyawan 
Terbaik 
Absensi 
(0.2) 
Kedisiplinan 
(0.1) 
Perilaku 
atau 
Etika 
(0.3) 
Pengembangan 
Diri 
(0.2) 
Prestasi 
(0.2) 
Total 
Adit Saputra 1 0.8 1 0.6 0.2 0.74 
Eggi 1 1 1 1 1 1 
Putri Padila 0.8 1 0.8 0.8 0.8 0.82 
 
2.4. Pembuatan Sistem 
Pada tahap ini dilakukan pembuatan sistem dengan alat bantu MySQL sebagai 
aplikasi pembuatan basis data. 
 
2.5. Implementasi Sistem 
Pada tahap ini dilakukan pemeriksaan untuk memastikan bahwa sistem yang 
dibuat telah memnuhi kebutuhan pada proses ini dilakukan juga proses persiapan sistem, 
pemasangan website. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1. Tampilan Antarmuka 
Tampilan antarmuka berisi tentang gambar antarmuka setiap menu yang berada 
dalam sistem. Berikut tampilan antarmuka yang digambarkan. 
 
3.1.1. Tampilan Login 
Pada tampilan login, administrasi, manajer cabang, dan menajer umum 
harus login terlebih dahulu untuk masuk ke sistem. Tampilan login dapat 
dilihat pada Gambar 7. 
 
 
Gambar 7 Tampilan Halaman Login 
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3.1.2.  Tampilan Nama Karyawan 
Tampilan nama karyawan adalah  tampilan halaman yang tampil pada saat 
sistem diakses oleh administrasi. Pada tampilan ini, administrasi dapat 
memasukan nama karyawan dan mengubah nama karyawan. Tampilan nama 
karyawan dapat dilihat pada Gambar 8.  
 
 
Gambar 8 Tampilan Nama Karyawan 
 
3.1.3. Tampilan Pilihan Kriteria 
Pada tampilan pilihan kriteria, administrasi dapat menginput pilihan 
kriteria dan nilai kriteria. Tampilan pilihan kriteria dapat dilihat pada Gambar 
9. 
 
Gambar 9 Tampilan Pilihan Kriteria 
 
3.1.4. Tampilan Data Kriteria 
Pada tampilan data kriteria, administrasi dapat menginput data kriteria dan 
bobot kriteria. Tampilan data kriteria dapat dilihat pada Gambar 10. 
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Gambar 10 Tampilan Data Kriteria 
 
3.1.5. Tampilan Penilaian Karyawan 
Pada tampilan ini, administrasi dapat memilih penilaian karyawan dan 
dapat menginput penilaian karyawan. Tampilan penilaian karyawan dapat 
dilihat Gambar 11. 
 
 
Gambar 11 Tampilan Penilaian Karyawan 
 
3.1.6. Tampilan Hasil Pemilihan Karyawan Terbaik 
Pada tampilan ini, administrasi dapat melihat perhitungan penilaian 
karyawan dan hasil ranking penilaian karyawan. Tampilan hasil pemilihan 
karyawan terbaik dapat dilihat pada Gambar 12. 
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Gambar 12 Tampilan Hasil Penelitian Karyawan Terbaik 
 
 
4. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan pada PT Laros 
Petroleum Palembang maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
1. Sistem pendukung keputusan pemilihan karyawan terbaik yang telah dibuat 
dapat digunakan dengan mudah dan memberikan hasil dengan cepat. 
2.  Sistem yang dibuat memungkinkan karyawan untuk mengakses informasi 
tentang hasil penilaian karyawan terbaik. 
 
 
 5. SARAN 
Berdasarkan hasil pengamatan kami pada PT Laros Petroleum Palembang. 
Berikut ini kami memiliki beberapa saran, yang kami harapkan dapat berguna bagi 
pihak PT Laros Petroleum Palembang. 
1. Sebelum menggunakan sistem ini,maka pengguna yang terkait perlu diberi 
pelatihan yang sebaik-baiknya. 
2. Untuk mengembangkan sistem selanjutnya dapat dilakukan lagi dengan 
pengembangan fitur lebih luas dan lengkap seperti penambahan akses aplikasi 
melalui mobile.  
 
UCAPAN TERIMA KASIH 
Penulis ingin menyampaikan ucapan terima kasih kepada pihak-pihak yang telah 
membantu dalam penulisan laporan ini, yaitu sebagai berikut: 
1. Bapak Johannes Petrus, S.Kom, M.T.I selaku Ketua STMIK GI MDP yang telah 
memberikan kesempatan untuk pelaksanaan skripsi ini. 
2. Ibu Fransiska Prihatini S, S.Si., M.T.I selaku dosen pembimbing skripsi yang telah 
berkenan meluangkan waktu dan tenaga untuk memberikan bimbingan serta 
pengarahan untuk konsultasi program dan laporan skripsi, sehingga dapat terselesaikan. 
3. Bu Mardiani, S.Si, M. T. I., selaku Ketua Program Studi Sistem Informasi yang telah 
memberikan kesempatan dan persetujuan untuk pelaksanaan skripsi ini. 
12 
 
 
4. Bapak Rahman Bangsawan  selaku Staff Administrasi PT Laros Petroleum dan sebagai 
penyelia yang telah membantu kami data memberikan data-data guna keperluan skripsi. 
Jika selama penyusunan ini penulis melakukan kesalahan kepada siapapun baik 
disengaja maupun tidak disengaja, dengan kerendahan hati penulis mohon maaf. Akhir kata 
semoga laporan ini dapat bermanfaat bagi kita semua. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
[1] Kusrini. 2007. Konsep dan Aplikasi Sistem Pendukung Keputusan. Penerbit Andi, 
Yogyakarta. 
 
[2]  Utama, Rama Satria, Muhammad Yahya, dan Fransiska Prihatini Sihotang, 2016, Sistem 
Pendukung Keputusan Kelayakan Kredit pada Kantor Unit Bank Rakyat Indonesia 
(BRI) Kayu Agung I Berbasis Website dengan Metode Simple Additive Weight, 
http://eprints.mdp.ac.id/2150/, diakses pada tanggal 20 Juli 2018. 
 
[3] Fahrurrozi, M. Rizki dan Tjatur Kandaga Gautama, 2013, Sistem Pendukung 
Keputusan Penerimaan Pegawai dengan Algoritma Simple Additive Weight (SAW) 
dan Fuzzy Logic, http://jutisi.maranatha.edu/index.php/jui/article/download/51/49, 
diakses pada tanggal 20 Juli 2018. 
 
[4] Rosyidah, Ila Fitrotin dan AgusWinarno M.Kom, 2013, Sistem Pendukung 
Keputusan Penerimaan Karyawan pada KBM JLPL Unit I Jawa Tengah dengan 
menggunakan Simple Additive Weight (SAW), http://eprints.dinus.ac.id/12820/, 
diakses pada tanggal 20 Juli 2018. 
 
[5] Rikki, Alex, Murni Marbun, dan Jonson R. Siregar, 2016, Sistem Pendukung 
Keputusan Penerimaan Karyawan dengan Metode SAW pada PT Karya Sahata 
Medan, http://e-
jurnal.pelitanusantara.ac.id/index.php/JIPN/article/download/153/74, diakses pada 
tanggal 20 Juli 2018. 
 
[6] Dewi, Kusuma, 2007, Simple Additive Weighting Method (SAW), 
http://miemiechups.blogspot.co.id/2015/04/simple-additive-weighting-method-saw.html, 
diakses pada tanggal 24 April 2018.  
 
 
 
